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ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of the reading corner in enhancing
the reading interest of fifth-grade students at SD Negeri Sawojajar 03. The
approach used is descriptive qualitative, with data collection techniques including
observation, interviews, and documentation. The subjects of this study are the
teachers and fifth-grade students of SD Negeri Sawojajar 03. The study employs
technique triangulation and source triangulation to ensure data validity. The results
indicate that the implementation of the reading corner in improving students'
reading interest is carried out in a structured manner through routine reading
activities, the development of critical thinking skills toward reading materials, and
the integration of the reading corner into classroom learning. The success of this
implementation is supported by teacher role modeling, the availability of a variety
of books, a comfortable environment, and an attractive reading corner design.
However, several challenges remain in the implementation, such as the absence
of reading desks, a lack of book collection updates, and the absence of recognition
or rewards for students who actively engage in reading activities.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pojok baca dalam
meningkatkan minat baca siswa kelas V SD Negeri Sawojajar 03. Pendekatan
yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumberdaya dalam penelitian ini
adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri Sawojajar 03. Penelitian ini
menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber untuk mendapatkan
keabsahan data. Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi pojok baca
dalam meningkatkan minat baca siswa kelas V SD Negeri Sawojajar 03 dilakukan
secara terstruktur melalui kegiatan pembiasaan membaca rutin, pengembangan
kemampuan berpikir kritis terhadap bacaan, serta integrasi pojok baca ke dalam
pembelajaran. Keberhasilan implementasi ini didukung oleh keteladanan guru,
ketersediaan buku yang variatif, lingkungan yang nyaman, serta desain pojok
baca yang menarik. Adapun kendala dalam implementasi ini yaitu, tidak adanya
meja membaca, belum adanya pembaruan koleksi buku dan belum adanya
penghargaan atau apresiasi terhadap siswa yang aktif membaca.

Kata Kunci: Pojok baca, minat baca, sekolah dasar
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A. Pendahuluan
Pendidikan adalah usaha yang

dilakukan dengan sengaja, teratur

dan terencana dengan tujuan untuk

memperoleh pengetahuan,

pemahaman dan tingkah laku yang

sesuai dengan kebutuhan (Fithriani,

2021). Menurut Santika et al (2022)

bahwa proses pendidikan

memungkinkan siswa untuk

menyadari potensi mereka sendiri

dan menyadari bahwa mereka

memiliki potensi dalam diri mereka.

Sekolah sebagai organisasi

pembelajaran yang berupaya

menjadikan seluruh warga negara

Indonesia menjadi warga negara

yang terampil membaca dan dapat

mendukung mereka untuk belajar

seumur hidup menjadi fokus tonggak

ini dalam proses peningkatan tingkat

literasi masyarakat Indonesia.

Membaca merupakan kegiatan

yang dapat menambah ilmu serta

wawasan bagi para pembacanya.

Melalui membaca kita dapat

mengetahui banyak hal yang belum

kita diketahui (Mujahidin et al., 2022).

Membaca mempunyai beberapa

tujuan, yaitu untuk mendapatkan

suatu informasi tentang fakta atau

kejadian sehari-hari hingga

informasi terbaru yang mengenai

tentang perkembangan teknologi di

dalam kehidupan kita (Ulpah et al.,

2022). Menurut Saputri et al., (2022)

“Budaya membaca di sekolah sangat

diperlukan, selain dapat

meningkatkan kualitas pembelajaran

juga dapat menumbuhkan

kemampuan pemahaman siswa dan

menjadikan pembelajaran lebih

bermakna, berkualitas dan menarik”.

Dengan begitu sekolah harus

mengadakan budaya atau

pembiasaan membaca, karena

dengan adanya pembiasaan

membaca tersebut itu dapat

meningkatkan minat baca siswa.

Minat baca adalah keinginan

yang kuat untuk membaca disertai

usaha-usaha mewujudkannya untuk

mendapat bahan bacaan dan

kemudian membacanya atas

kesadan sendiri atau dorongan dari

luar (Farida, 2018). Minat baca yang

tinggi akan mendorong siswa untuk

lebih aktif dalam memperoleh

informasi, memahami materi

pelajaran, serta mengembangkan

keterampilan berfikir kritis. Namun

berdasarkan berbagai penelitian,

minat baca siswa di Indonesia masih

tergolong rendah. Hal ini diperkuat

oleh hasil survey yang dilakukan oleh

OECD (Organization for Economic
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Cooperation and Development)

dalam bentuk PISA (Programme for

International Student Assessment).

Programme for International Student

Assessment (PISA) sebagai program

yang dilaksanakan oleh OECD

(Organization for Economic

Cooperation and Development) pada

tahun 2018 yang melakukan

penelitian untuk melihat kemampuan

literasi membaca, matematika, dan

sains siswa berumur 15 tahun di 78

negara . Negara Indonesia berada

peringkat ke-72 dari 78 negara.

Hasil penelitian tersebut skor

rerata kemampuan baca

Negaranegara OECD adalah 487,

sedangkan Indonesia memperoleh

skor 371, untuk matematika dan IPA

skor rerata berada diangka 489

sedangkan Indonesia memperoleh

skor 379 untuk matematika dan 396

untuk IPA. Berdasarkan data tersebut,

menunjukkan Indonesia masih

berada jauh di bawah dari negara-

negara lainnya (Kamardana et al.,

2021). Hal ini menjadi tantangan bagi

dunia pendidikan, terutama dalam

menciptakan lingkungan yang dapat

mendorong kebiasaan membaca.

Siswa kelas V di SD Negeri

Sawojajar 03 menerapkan pojok baca

sebagai upaya untuk meningkatkan

minat baca siswa. Pojok baca

tersebut dirancang dengan menarik

dan nyaman. Para pakar berbeda

pendapat tentang istilah pojok

membaca atau dalam bahasa

inggrisnya yaitu reading corner.

Reading corner atau pojok membaca

yang akan dibahas di sini merupakan

tempat di dalam kelas yang

difungsikan sebagai penempatan

bahan pustaka untuk meningkatkan

minat membaca dan kecakapannya

dalam belajar dan mudah dijangkau

oleh peserta didik, (Wiyanti, 2023).

Menurut Khasanah et al (2023)

“pojok baca merupakan sudut

ruangan yang dipergunakan serta

dilengkapi dengan buku-buku yang

tertata rapi dan didesain menarik”.

Membaca diruang kelas dipenuhi

dengan buku-buku yang sesuai

dengan minat dan kebutuhan siswa

akan menjadikan kegiatan membaca

mudah diakses dan efisien. Dengan

menciptakan lingkungan yang

nyaman dan menarik, pojok baca

kelas dapat mengundang siswa untuk

menjelajahi dunia membaca.

Menyediakan berbagai jenis bahan

bacaan yang sesuai dengan minat

dan tingkat bacaan siswa dapat

membantu mereka menemukan
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buku-buku yang menarik dan relevan

(Sinaga et al., 2022).

Berdasarkan hasil observasi

pertama dengan guru kelas V di SD

Negeri Sawojajar 03, pojok baca

kelas sudah diterapkan di kelas V.

Sebelum adanya pojok baca minat

baca siswa itu rendah. Dengan begitu

guru menerapkan pojok baca kelas

untuk meningkatkan minat baca

siswa. Setelah diterapkannya pojok

baca kelas yang menarik dan

nyaman, akhirnya minat baca siswa

jadi meningkat. Namun, perlu dikaji

lebih mendalam tentang bagaimana

pojok baca tersebut dapat

meningkatkan minat baca siswa.

Oleh karena itu, penelitian ini

bertujuan untuk mendeskripsikan

bagaimana implementasi pojok baca

dalam meningkatkan minat baca

siswa kelas V di SD Negeri Sawojajar

03, serta faktor-faktor apa saja yang

mendukung dan menghambat dalam

penerapannya.

Berdasarkan uraian yang telah

dipaparkan, peneliti termotivasi untuk

melakukan penelitian terkait

“Implementsi Pojok Baca Dalam

Meningkatkan Minat Baca Siswa

Kelas V SD Negeri Sawojajar 03”

yang tujuannya untuk

mendeskripsikan implementasi pojok

baca dalam meningkatkan minat

baca siswa kelas V SD Negeri

Sawojajar 03.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif, metode

penelitian yang berlandaskan pada

filsafat postpositivisme atau

enterpretif, digunakan untuk meneliti

pada kondisi obyek yang alamiah, di

mana peneliti adalah sebagai

instrumen kunci, teknik pengumpulan

data dilakukan secara trianggulasi

(gabungan observasi, wawancara,

dokumentasi), data yang diperoleh

cenderung data kualitatif, analisis

data bersifat induktif/kualitatif, dan

hasil penelitian kualitatif bersifat

untuk memahami makna, memahami

keunikan, mengkonstruksi fenomena,

dan menemukan hipotesis. (Sugiyono,

2018).

Data penelitian pada sumber

data primer ini yaitu data kata-kata

dan tindakan yang diperoleh dari

hasil peneliti dalam observasi dan

wawancara kepada guru dan siswa

kelas V, untuk mencari informasi

berkaitan dengan implementasi pojok

baca dalam meningkatkan minat

baca siswa kelas V SD Negeri

Sawojajar 03. Data sekunder pada
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penelitian ini dapat diperoleh dari

jurnal, catatan, dan penelitian

terdahulu yang relevan dengan topic

penelitian, serta mengambil foto

sebagai dokumentasi dari hasil

observasi dan pengambilan data di

SD Negeri Sawojajar 03. Analisis

Data menggunakan Model Miles dan

Huberman, pada saat wawancara,

peneliti sudah melakukan analisis

terhadap jawaban yang diwawancarai.

Bila jawaban yang diwawancarai

setelah dianalisis terasa belum

memuaskan, maka peneliti akan

melanjutkan pertanyaan lagi, sampai

tahap tertentu, diperoleh data yang

dianggap kredibel (Sugiyono, 2018).

Keabsahan data pada penelitian ini

adalah dengan menggunakan

triangulasi. Triangulasi merupakan

teknik pengumpulan data yang

bersifat menggabungkan dari

berbagai teknik pengumpulan data

dan sumber data yang telah ada

(Sugiyono, 2022).

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

1. Implementasi Pojok baca dalam
Meningkatkan Minat Baca Siswa
kelas V SD Negeri Sawojajar 03

Implementasi pojok baca dalam

meningkatkan minat baca siswa di

SD Negeri Sawojajar 02 dilakukan

melalui tahapan pembiasaan,

pengembangan, dan pembelajaran

yang terstruktur. Pada tahap

pembiasaan, kegiatan membaca rutin

selama 15 menit sebelum pelajaran

dimulai menjadi bagian penting. Guru

menyampaikan bahwa kegiatan ini

dilakukan setiap hari, dan siswa

membaca buku yang mereka sukai

lalu meresume bacaan tersebut

dalam jurnal membaca mereka.

Pernyataan ini juga diperkuat oleh

siswa yang mengaku melakukan

kegiatan membaca dan mencatatnya

dalam jurnal. Hasil observasi di kelas

V menunjukkan bahwa kegiatan

pembiasaan membaca di pojok baca

telah diterapkan dengan konsisten

setiap pagi sebelum pembelajaran

dimulai. Siswa membaca buku pilihan

mereka di pojok baca dan membuat

ringkasan bacaan dalam jurnal.

Kegiatan ini sejalan dengan pendapat

( Febriana et al., 2023), yang

menyatakan bahwa pembiasaan

membaca 15 menit setiap hari

disertai pencatatan dalam jurnal

dapat membentuk rutinitas literasi

sejak dini.

Pada tahap pengembangan,

siswa diajak untuk menanggapi

bacaan dan mengembangkan
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kemampuan berpikir kritis terhadap

isi teks. Guru menjelaskan bahwa

siswa diberi tugas untuk merespons

bacaan dan melatih kemampuan

berpikir mereka. Siswa juga

menyatakan bahwa mereka diminta

untuk menjawab pertanyaan dari guru

dan menyimpulkan isi buku.

Observasi di sekolah mendukung hal

ini, menunjukkan bahwa siswa secara

aktif menanggapi bacaan dan

menyampaikan pemahamannya

secara kritis. Hal ini sesuai dengan

pendapat Aisyi et al (2020), yang

menyatakan bahwa kegiatan

menanggapi bacaan, baik secara

lisan, tertulis, maupun melalui seni,

dapat meningkatkan daya analisis

siswa. Restuningsih et al (2017) juga

menegaskan bahwa berpikir kritis

merupakan hasil dari proses kognitif

yang kompleks dan terarah.

Pada tahap pembelajaran, pojok

baca diintegrasikan ke dalam proses

belajar. Guru menyatakan bahwa

siswa diminta membaca buku yang

relevan dengan materi pelajaran di

pojok baca, kemudian diajak untuk

berdiskusi bersama. Hal ini

menunjukkan bahwa pojok baca tidak

hanya sebagai tempat membaca,

tetapi juga sebagai sumber belajar

alternatif yang memperkuat

keterkaitan antara literasi dan materi

akademik. Pendapat ini didukung

oleh Septiani et al (2022), yang

menyebutkan bahwa tahap

pembelajaran menempatkan kegiatan

membaca sebagai bagian integral

dari proses belajar di kelas.

Secara teoritis, menurut

Khasanah et al (2023) dan Falah

(2022), keberadaan pojok baca

bertujuan untuk menciptakan ruang

yang menyenangkan serta

mendekatkan siswa pada bahan

bacaan, baik yang berkaitan dengan

pelajaran maupun nonpelajaran.

Selain itu, Mustari et al (2024)

menjelaskan melalui konsep Zone of

Proximal Development (ZPD) dari

Vygotsky bahwa pojok baca juga

berperan sebagai wadah interaksi

sosial dan bimbingan, di mana siswa

dapat memperoleh dukungan dari

guru atau teman sebaya dalam

memahami bacaan.

Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa pojok baca tidak

hanya berfungsi dalam membentuk

kebiasaan membaca siswa, tetapi

juga sebagai sarana penting dalam

mengembangkan kemampuan

berpikir kritis dan pemahaman

terhadap literasi akademik, selama

implementasinya dilakukan secara
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konsisten dan dalam lingkungan

belajar yang mendukung.

2. Faktor-Faktor Pendukung
Implementasi Pojok baca dalam
Meningkatkan Minat Baca Siswa
kelas V SD Negeri Sawojajar 03

Keberhasilan implementasi

pojok baca dalam meningkatkan

minat baca siswa sangat dipengaruhi

oleh sejumlah faktor pendukung yang

saling berkaitan, salah satunya

adalah keteladanan guru. Guru

memiliki peran penting dalam

membantu peserta didik

mengembangkan pengetahuan untuk

masa depan dan bertindak sebagai

orang tua kedua di lingkungan

sekolah. Dalam hal ini, motivasi yang

diberikan oleh guru dalam proses

pembelajaran sangat menentukan

(Tiarasari et al, 2024).

Guru tidak hanya memberikan

arahan, tetapi juga menunjukkan

sikap yang dapat dicontoh oleh siswa,

khususnya dalam membentuk

kebiasaan membaca. Salah satu guru

menyatakan bahwa ia menunjukkan

antusiasme terhadap kegiatan

membaca dengan turut serta

membaca bersama siswa di pojok

baca, serta rutin membacakan cerita

kepada mereka sebelum pelajaran

dimulai. Keteladanan ini memberikan

pengaruh positif terhadap siswa,

yang mengamati bahwa guru mereka

sering membaca bersama dan

membacakan cerita. Observasi di

sekolah juga menunjukkan bahwa

guru memang menunjukkan

keteladanan tersebut, ikut membaca

bersama siswa dan membacakan

cerita sebelum memulai

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan

pendapat Ramadhanti et al (2019),

yang menyatakan bahwa keterlibatan

aktif guru dalam membacakan cerita

dan memotivasi siswa sangat penting

dalam membentuk perilaku membaca

yang positif. Keteladanan ini

membangun persepsi siswa bahwa

membaca adalah kegiatan yang

menyenangkan dan bermanfaat.

Selain keteladanan guru,

faktor lain yang turut menunjang

efektivitas pojok baca adalah

ketersediaan buku yang beragam dan

sesuai dengan minat siswa. Guru

menyampaikan bahwa ia secara

khusus memilih buku yang sesuai

dengan usia, minat, dan karakteristik

siswa. Siswa pun menyatakan bahwa

mereka bebas memilih buku yang

disukai dan sesuai minat mereka. Hal

ini diperkuat dengan hasil observasi,

yang menunjukkan bahwa pemilihan

buku oleh guru memperhatikan
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keberagaman serta relevansi dengan

minat dan tingkat usia siswa,

sehingga mereka merasa senang

membaca buku yang sesuai dengan

preferensi masing-masing.

Pendekatan ini sesuai dengan

pendapat Ariska et al (2024) yang

menekankan bahwa variasi bacaan

yang sesuai dengan kemampuan dan

minat siswa membantu menjaga

ketertarikan dan meningkatkan

pemahaman isi bacaan. Selain itu,

keberagaman jenis buku, baik cerita

anak maupun buku pelajaran,

memperluas pilihan bacaan dan

menghindarkan siswa dari rasa

bosan. Salah seorang siswa

menyebut bahwa jumlah buku cukup

banyak, mencakup buku cerita,

pelajaran, dan lainnya. Faktor koleksi

buku yang menarik, terutama buku

bergambar dan berwarna, terbukti

dapat meningkatkan minat baca

siswa (Toharudin et al, 2021).

Lingkungan pojok baca yang

nyaman juga menjadi faktor

pendukung yang signifikan. Guru

menyebut bahwa ia menugaskan

siswa untuk melakukan piket,

menjaga kebersihan, dan merapikan

pojok baca setelah kegiatan

membaca. Siswa pun membenarkan

bahwa mereka terlibat dalam

menjaga kebersihan dengan

menyapu dan merapikan buku. Hasil

observasi menunjukkan bahwa upaya

menjaga kebersihan dan kerapihan

pojok baca telah menjadi kebiasaan

yang melibatkan seluruh siswa.

Lingkungan yang bersih dan rapi

membuat siswa merasa betah dan

nyaman berlama-lama di pojok baca.

Hal ini sejalan dengan pendapat

Nayren et al (2021), yang

menyatakan bahwa kebersihan dan

kerapian ruang baca dapat

meningkatkan kenyamanan dan

menarik minat siswa untuk membaca.

Dukungan fasilitas dan

tampilan visual pojok baca juga

berperan penting dalam menciptakan

suasana yang menarik. Guru

menjelaskan bahwa pojok baca

dilengkapi dengan rak buku, karpet,

pencahayaan yang baik, serta hiasan

dinding yang menarik. Siswa

mengamati bahwa pojok baca

tampak rapi dan dihiasi dengan

gambar berwarna yang menarik

perhatian. Observasi menunjukkan

bahwa tampilan pojok baca dirancang

secara estetis, dengan fasilitas yang

mendukung dan dekorasi yang

menarik secara visual. Visualisasi

yang kreatif ini dapat memicu rasa

ingin tahu dan meningkatkan
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antusiasme siswa untuk membaca.

Seperti yang dijelaskan oleh Bungsu

et al (2021), desain pojok baca yang

menarik secara artistik mampu

mendorong siswa untuk lebih

semangat dalam kegiatan membaca.

Dengan demikian, keteladanan

guru, ketersediaan buku yang relevan

dan menarik, lingkungan yang

nyaman, serta tampilan pojok baca

yang estetis saling bersinergi

menciptakan suasana literasi yang

kondusif. Seluruh elemen ini tidak

hanya menumbuhkan minat baca

siswa, tetapi juga menjadikan

kegiatan membaca sebagai bagian

dari budaya belajar yang

berkelanjutan di sekolah.

3. Faktor-Faktor Penghambat
Implementasi Pojok baca dalam
Meningkatkan Minat Baca Siswa
kelas V SD Negeri Sawojajar 03

Meskipun pojok baca memiliki

potensi besar dalam meningkatkan

minat baca siswa, pelaksanaannya

masih menghadapi berbagai

hambatan yang cukup signifikan.

Salah satu kendala utama yang

ditemukan adalah kurangnya fasilitas

fisik yang memadai, khususnya

keberadaan meja membaca. Guru

menyampaikan bahwa kondisi pojok

baca saat ini masih belum dilengkapi

dengan sarana prasarana yang ideal,

seperti tidak tersedianya meja untuk

membaca. Hal ini juga diamini oleh

beberapa siswa yang menyatakan

bahwa pojok baca tidak memiliki meja

atau kekurangan fasilitas tersebut.

Ketidakhadiran meja membaca ini

berdampak langsung terhadap

kenyamanan dan konsentrasi siswa,

sebagaimana dijelaskan oleh guru

bahwa kondisi tersebut membuat

siswa merasa kurang nyaman dan

kesulitan untuk fokus saat membaca.

Para siswa pun merasakan hal

serupa, menyebut bahwa mereka

tidak nyaman dan kurang fokus

karena keterbatasan fasilitas. Hasil

observasi di sekolah mendukung

pernyataan tersebut, menunjukkan

bahwa kurangnya meja membaca

menjadi salah satu kendala utama

yang menghambat kenyamanan

siswa saat menggunakan pojok baca.

Temuan ini sejalan dengan pendapat

Zulaikhoh (2022) yang menyatakan

bahwa keterbatasan sarana dan

prasarana, termasuk penataan ruang

baca yang tidak optimal, dapat

mengganggu kenyamanan dan

menurunkan minat membaca siswa.

Selain hambatan fisik,

kurangnya dukungan dari pihak

sekolah juga menjadi faktor yang
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menghambat implementasi pojok

baca secara optimal. Guru

mengungkapkan bahwa hingga saat

ini belum ada kebijakan atau

dukungan dari sekolah dalam hal

pembaruan koleksi buku yang

tersedia. Siswa pun menyampaikan

bahwa belum ada pembaruan dalam

koleksi buku di pojok baca, yang

menyebabkan mereka merasa bosan

karena bacaan yang tersedia tidak

lagi sesuai dengan minat atau

perkembangan usia mereka. Hal ini

mencerminkan kondisi stagnasi

koleksi buku yang pada akhirnya

berdampak pada turunnya motivasi

membaca. Pendapat ini diperkuat

oleh temuan Nuraini et al (2024) yang

menjelaskan bahwa kurangnya

pembaruan koleksi buku merupakan

bentuk dari minimnya perhatian

institusional, dan hal ini

memperlambat upaya peningkatan

minat baca siswa.

Faktor penghambat lainnya

adalah tidak adanya sistem

penghargaan atau apresiasi bagi

siswa yang aktif membaca. Guru

menyebut bahwa hingga saat ini

sekolah belum pernah menerapkan

sistem penghargaan atau pemberian

reward untuk siswa yang konsisten

dalam kegiatan literasi. Beberapa

siswa juga menyatakan bahwa

mereka belum pernah menerima

penghargaan dari sekolah atas

partisipasi mereka dalam aktivitas

membaca. Padahal, sistem

penghargaan merupakan salah satu

strategi penting dalam memberikan

penguatan positif yang dapat

meningkatkan motivasi intrinsik siswa.

Ketidakhadiran bentuk apresiasi ini

membuat siswa kurang terdorong

untuk berpartisipasi aktif secara

berkelanjutan dalam kegiatan pojok

baca. Hal ini selaras dengan temuan

dari Nuraini et al (2024), yang

menyebutkan bahwa tidak adanya

sistem penghargaan menjadi salah

satu penghambat dalam upaya

menumbuhkan budaya membaca.

Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa implementasi

pojok baca masih menghadapi tiga

hambatan utama, yaitu kurangnya

fasilitas fisik seperti meja membaca,

minimnya pembaruan koleksi buku,

serta tidak adanya sistem

penghargaan bagi siswa yang aktif

membaca. Ketiga aspek ini

menegaskan bahwa dukungan

berupa penyediaan sarana dan

kebijakan strategis dari pihak sekolah

sangat penting dalam menciptakan
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lingkungan literasi yang optimal dan

berkelanjutan di lingkungan sekolah.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian,

dapat disimpulkan bahwa

implementasi pojok baca dalam

meningkatkan minat baca siswa kelas

V SD Negeri Sawojajar 03 dilakukan

secara terstruktur melalui kegiatan

pembiasaan membaca rutin,

pengembangan kemampuan berpikir

kritis terhadap bacaan, serta integrasi

pojok baca ke dalam pembelajaran.

Keberhasilan implementasi ini

didukung oleh keteladanan guru,

ketersediaan buku yang variatif dan

sesuai minat, lingkungan yang

nyaman, serta desain pojok baca

yang menarik. Namun,

pelaksanaannya masih menghadapi

hambatan berupa kurangnya fasilitas

fisik seperti meja membaca, belum

adanya pembaruan koleksi buku, dan

absennya sistem penghargaan bagi

siswa yang aktif membaca.
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